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ABSTRII(

Suatu Stud.i Tentang Ting)iat I(eberhasilan tr{ahasisvra
Dalam LTata l(uliah ISD Berdasarkan

Bentuk Tes yang Digunakan

Oleh: Zul I Asrl

Salah satu mata kuliah di IKIP Paclang bernama flmu
Sosial Dasar (ISD). Ivlata kuliah ini diikutl oleh mahasis-
uta berbagai jurusan dan fakultas pada satu kelas (seksi).
Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas mata pelajaran inj.
telah diusahakan, belk dari segi penyedlaan sumber, pening-
katan staf pengajar melalui penataran, ataupun diskusi-
diskusl sesama tim pengaja! fSD.

Narnun demil<ian, sering kali nahasiswa mendapatkan
nilai rendah dalam ujian, sangat bervariasi nilai dalam
satu keIas, atau sebaliknya, mahesisvra pada umumny& fieffi-
peroleh skor tinggi.

Sehubungan dengan persoalan di atas, penelitian
al<an melihat efek bentuk tes, beserta latar belakang bi-
dang kajian mahasiswa te rhaclap keberhasilan mahasisla me-
ngikuti I,lata liuliah flmu Sosial Dasar. Llateri fSD ini
dibegi atas mengingat konsepsi, mengingat kaidah, memakai
dan menemul<an kaidah.

Populasi penelitian inl adafah selumh mahasiswa
yang mcngikuti mata kuliah llmu Sosial- Dasar pad.a semester
Juli-Desember 1991 . Sampel diambil be rdasarkan Random ke-
lompol< dengan mempertimbangkan lceterrvakilan jumsa.n dan
fekultas. Akhlrnya diperoleh sampel sebanyak 70 orang.
Data diambil tiengan menakai instrumen tes. Data yang d.i-
peroleh diolah dengan Anova 2X2. Hasil analisis adalah
sebagai berikut :
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1. Untuk aspek mengingat konsep, ternyata bentuk tes dan
interaksi menunjukkan signifikan.

2. Untulr aspek mengingat kaidah, ternyata terdapat in-
teraksi entara bentuk tes dengan latar belakang bi-
dang kaj ian mahasiswa.

3. Untulc aspek memalcai kaidah, dan nenemulcan kaidah,
ternyata terdapat perbedaan hasil belajar mahasisrva
}lfPA dengan non-l,iIPA.

4. Untuk slror total , ternyata terdapat interalisi antara
bentuk tes dengan latar belakang bidang kajian maha-
s isiva .

Berdasarkan temuan di atas, dikemukakan saran se-
bagai berikut :

1. ?erIu pengenalan dan pengkaj ian mahasislra terhadap
nilai-niIai negatif yang berkembang dl tengah masya-
rakat melalui materi perkuliahan tersendiri agar me-
reka tidak terjebak kepada budaya tersebut.

2. Bila peserta ajar mata kuliah fSD mayoritas berasal
dari non-LIfPA, perlu memakai metoda yang memiliki ke-
terlibatan mahasisvra secara maksimal , agar mereka ber-
pengalaman langsung terlibat dalam proses belajar me-
ngaj ar.

3. Peserta ajar mata kul-iah flmu Sosial Dasar bila ber-
asal dari non-ll,IlPA, perlu pemakaian alat peraga yang
maksimal , serta membicarakan kasus-kasus d.i luar kelas
secara lcontinue, agal mahasislva terbiasa dengan contoh-
contoh kongkrik untuk lebih meningkatkan pemahaman me-
reka pada dunia nyata



v

BAB V

B. Saran

DAFTAR KE}USTAKAAI

LAI,IPIRAN

KESIHPILAN DAN

A. Keelmpulan

SARAN 55

5'
5'

55



Tabel : 1.

2

3.

4.

E

DAT'TAIT TASEL

Halaman

Besar Beban l{redit Semester Berdasarkan

Kelompok Ivlata Kuliah yang Diikutl 01eh

I'iahasisrva liLfP Padang .......5
Perbandingan Jumfah irlahasiswa irilPA d.engan

non-l\lIPA yang Diambll l,ienjad.i Sampe1..... 29

Hasil Anova untuk Aspek irlengingat Konsep..l{
Hasil Konfirmasi terhadap Perbedaan

Hasif Belajar tserdasarkan Bentuk Tes ....35
Hasil Xonfirmasi terhadap Interaksi Bentuk

Tes dengan Bid.ang Kajian li{ahasisrva. . . . . . ..35

Hasil Anova untuk Aspek l{engingat Kaidah..J5

Ilas iI Konfirmasl terhadap Bentuk 'Ies

dengan latar Belalcang Bidang Kaj ian maha-

sisrva . .....37
Hasll Anova untuk Aspek i,Iemakai Kaldah . . .38

I{asil Konfirmasi terhadap Perbedasn llasil
Belajar berdasarkan tsidang Kaj ian

hlahasisrva ......,.39
Hasil Anova untuk Aspek Irlenemukan Kaidah..40

Hasil Konfirmasi terhadap Perbedaan }Iasil
Belajar Berdasarkan Bidang Kajian maha-

s 1s \Ta 40

Hasil Anova untuk Skor Tabel- 41

Hasil Konfirmasi terhatlap Iuterekgi Bentuk

Tes dengan Bidang KaJian ldahasiswa. ..... ..42

vi

6

7.

o

o

10.

11.

12.

1).



BAB T

PEJ'IDXHUIUA}I

A . latar Be lakans lrlasalah

Salah satu fungsi pendidikan di fndonesia ad.alah

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam artian bahtza bang_

sa fndonesia harus mempunyai kemampuan intelektual yang

tinggi untuk mendapatkan, dan sebagai bekal mengembang_

lran diri dalam memperoleh ilmu lengetahutrn selanjutnya.
Untuk meujutiken hal ini d.ilatih kemampuan analr didik me_

Ia1ui tingkatan-tingkatan selcolah. Llaka keberadaan

tlngkatan-tingkatan selcolah, bukan semata-meta dibedakan
atas tujuan yang ingin dicapai pada setiop lingkatan se-
mata, melainkan juga merupakan tempat latihan anak didik
sesuai dengan tingkat kemampuan,/perkennbangan yang dimili_
kinya. Tingliatan-tingkatan yang d.imaksudkan ad.alah :

Taman I(anak-lianalr (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah lan_
jutan Tingkat Pertama (SITP), Sekolah Lanjutan Tin6kat
.a.tas (SITA), clan perguruan ?inggi (pT).

Ditinjau dari segi tujuan pendidikan diantara ting_
katan lernbaga pendidikan tersebut, secara garis besar da_
pat dibedakan antara lembaga pendidikan tinggi dengan

lembaga pendldlken sebelumnya, dimana tujuan pendldikan
lembaga pendldikan ting,gi menuntut penguasaan pengetahuan

dan I:eterampilan dasar kepada anal<. didik, juga kemampuan

untuk mengadakan penelitian dan pengabdian pada masyara_
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kat. Sedangkan lembaga pendidil<an lainnya memfokuskan ke-
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar. AIri-
bat perbedaan tujuan ini, maka di Pe rgureian Tinggi terda-
pat sejumlah mata ku1lah yang berbeda secera prinsip deng-

an lembaga pend.idikan lainnya, terutama sekali mata kuliah-
mata kuliah yang menduliung terhadap kemampuan mengadakan

penelitian dan pengabdian diri pada masyarakat.

Iriasih dalam perbedaan mata kuliah di pe rguruan

Tinggl , terdapat variasi sesuai d.engan jenis perguruan

.Tinggi bersengkutan. Sa1ah satu diantaranya, IIiIp padang

sebagai suatu lembaga pendidikan tinggi yang bertujuan
untuk mempersiapkan tenaga guru untuk Sekolah L{enengah

mempunyai mata lcul-iah-mata kuliah berbeda dengan pergurrran

Tinggi non-keguruan, khususnya mengenai mata kuliah-mata
kullah yang bertujuan untuk menrpersiapkan calon guru.

Secara lebih khusus dapat dilihat bahyra mata tculiah-mata

kuliah yang vaj ib tiilkuti mahasisrva terdiri dari-.

f . i(elompok lrlata l(uliah Dasar Umum

2. I(elompolr L4ata I(u1iah Dasar l(ependidikan

). I(elompok }r{ata l(u1iah Prose.s Belajor Irlengaj ar
4. I(elompok i,,Iat a I(uliah Sidang Studi

Pembagaian lcelompok mata kul,iah seperti di atas

berdasarkan tujuan atau sasaran yang lngin dicapai. Ke-

lompok Irlata liuliah Dasar Umum bertujuan untuk mernbentuk

kepribadian dan sikap mahasiswa sebagal bangsa Indonesia.

I(elompoI( l,lata Kuliah Dasar Kependidlkan bertujuan untuk

mempersiapkan mahasisrva mengenai admini s t ras i -adm inis t ras i
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pendidlkan. ilelompok hlata I'.u1iah Proses Belajar Liengajar

bertujuan untuh mempersiapkan mahasisyra memiliki kemam-

puan sebagai calon guru untuk mengajar. Sedangkan Kelom-

pok l,'iata I{uliah Bideng Studi bertujuan untu}r .mempersiap-

kan mahasisla untuk menguasai materi-materi yang alcan

diaj erkan setelah menjadi guru.

Dengan diikutinya keempat kelompok mata kulieh
di atas oleh mahasisvra Iiif? Padang, d.iharaplran akan ter-
bentuk l<ompetisi gurr bagi rnereka, yaitu:
1 . I;engembani-:kan l<epribadian

2. iienguasai dan mendalami bahan pelajaran.

3. I\len.ge 1o la program belajar men6ajar.

4 . I.ienge 1o 1a ke las .

5. Ilenggunakan media dan sumber belajar.
6. iienguasai landasan kependidikan.

7. Illengelola interaksi belajar mengajar.

B. L'lenilai prestasi sisr.ra untuk kepentingan pengqjaran.

f. i;iengenal fungsi dan program bimbingan konseling.
10. iilengenal dan menyelenggarakan atlministrasi sekolah.
11. Ilemahami prinsip-prinsip clan menafsirkan hasil-hesi1

penelitian untuk keperluan pengaj aran.

1 2. Berintegrasi dengan s-. j ar:rat d.an masyarakat .

SeLuruh kompetensi g-aru di atas dipersiapkan oleh
se j umlah mata kuliah )'an,3 tcrdiri dari ke lompok ITII{DU,

i'lliDIi, iiii',P ill:l, i,n(PBS. Iielompok IliliDU mernpersiapkan kompe-

tensi m,.,ngernbangkan kepribadian dan berintegrasi den8an

sejar,'at dan masyaral<at. 1.^elompok lrf,iD_I,i mempersiapkan

,+.lil

!J
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mahasisl'/a mernilil(i lremarnpuan meng.uasai Landasan kependi-

dikan, mengenal fungsi dan program bimbingan konseling,
dan mengenal serto menye lenggarakan administrasi sekolah.

Kelompok L{I.PBL][ mempersiapkan mahasirva untuk memi]_lkl ke-

mampuan mengelola program belajar mengajar, rnengeldla ke-

1as, menggunalian media dan sumber belajar, mengelola in-
teraksi belajar mengajar, dan menilai prestasl. siswa untuk

kepentingan pengajaran. Sedangkan kelompok I,,,IKPBS memper-

siapkan mahasisua untulc mampu menguasai dan mendalami ba-

han pelajaran, dan memahami prinsip-prinsip dan menafsir-

kan hasll-hasi1 penelitian untuk keperluan pengajaran.

Berbed.a jumlah kompetensi yang d.ipersiapkan oleh

ke lompok-ke lompok rnata lruliah bukan menunj ukkan besar

bobot mata lculiah yang dibutuhkan. Besar bobot mata ku1l-
ah dapat dilihat dari penyebaran beban kredlt yeng harus

diikuti oleh mahasiswa. Untuk ltu beban kredit semester

yan5 tcrbesar yang harus diikuti oleh mahasisvra adalah

Itelompok ].{1{PRS, kemudian IliiPBIiI, terakhir l<elompok lrlhDi(,

dan I,JiiDU (Tabel- 1) (Iittl: 1990: 23).
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Tabe l- 1

lesar Beban l(redit Semester Rerdasarkan Kelompok
l,lata Ku1iah yang I{arus Diikuti oleh I:lahasisvra

I(IP Padang

Kelompok lJata Kuliah
Program

i.1{DU I.IITDK I,T{PBM I,,1I(PBS

D2
T\'f

S1

S1 fesis

B

o

12

12

6

12

12

1

1

1

8

0

5

6

60-64
B4-88
104-1OB

120

Sebaliknl'a, bukan berarti bahvra sedikit beban kre-
dit yang harus diambil- oleh mahasisvra menunj ukkan keku-

rang berartian I;elompok mata knliah tersebut. Suatu con-

toh kelompok i,liiDu mempunyai fungsi utama dalam pembentuk-

an sikap, kepribadian dan tingkah lalru mahasiswa sebagai

bangsa Indonesia yang sesuai tlengan falsafah negara

Indonesia. Irlata lruliah-nata ltuliah yang tergabung d.a1am

ke lompok I,fl(DU ini adalah Pendidikan Agama , Penrlidikan

Sejarah Perjuangan Bangsa, Pendidikan Kewiraan, dan mata

kuliah pilihan (Ilmu Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar,

flmu Alamiah Dasar, dan Pendldikan Jasmani).

Liata kuliah Pendidikan Agama dimaksudkan untuk

memberi bekal kepada mahas isrva mengenai Aqidah, syariat,
dan akhlak, agar mereka mempunyaJ. keyakinan beragama se-

bagai warga negara fndonesia yang ber-l(etuhanan Yang lIaha

Esa.
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Pembe rian lilata liul iah Iiemampuan Bahasa fndone s ia untuk

memberi keterampilan kepada mbhasiswa dalam mempergunakan

bahasa fndonesia yang baik pada komunikasi lLmiah ataupua

dalam kehidupan sehari-heri sebagai bahasa resmi di fndo-

nesia. Pendidikan Pancasila d.iberikan kepade mahasisyra

agar mereka memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang

seluk beluk PancasiLa sebagai dasar falsafah negara Repub-

1ik Indonesia. Pentlidikan Sejarah Perjuangan Bangsa di-
maksudkan untuk memberi pengetahuan dan pema.ha.man kepada

mahasiswa tentang sejarah perjuangan bangsa fndonesia agar

timbul bagi mereka semangat dan nil-ai-nlIal 1945. Pembe-

rian mata kuliah l(erviraan, dimaksud.kan agar mahas isl.ra me-

miliki pandangan dan warvasan mengenai wil-ayah Indonesia

beserta lsinya sehingga mereka merasakan pentingnya me:n-

bela Indonesia dari bermacam-macam tantangan atau gangguan.

Sedangkan pemberian mata kuliah pilihan (ISD, IAD, IBD,

d.an Pendidil<an Jasmani), dimairsudkan memberikan pengeta-

huan clasar baik mengenai permasalahan bidang sosial ,

budaya, bidang alam atau kesehatan jasmani.

hlata kuliah pilihan diberilcan keoada mahasiswa ber-

tlasarkan pertimbangan bidang kajian yang kurang ditekuni-

nya. Bagi mahasisrva IJIPA diharuskan mengambil mata kuliah

selain d.ari llmu Alamiah oasar (fAD), atau bagi mahasisYra

fakultas Sosial diharuskan mengambil mata kuliah selain

dari fl-mu Sosial Dasar (ISD), dan seterusnya.

Iviat a kuliah pilihan, khususnya-'flmu Sosial Dasar
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mempunyai karakteristik berbeda dengan mata kuliah lain-
nya. Perbedaan tersebut terletalt pada tujuan atou sasar-

an yang ingin dicapai oleh peserta didik. Secara umum

perkuliahan ini memberikan bekal pengetahuan tentang per-

masalahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat serta

cara pencegahannya. Artinya lceberhasilan mahasisrva dalam

perkuliahan ini bukan saja tlitentulcen oleh kemampuan in-
telektualnya, melainkan lebih dari itu adalah kepekaannya

terhadap l ingkungan, dan kemampuannya terlibat secara

langsung nemecahkan masalah-masalah yang terjadi pada

tempat dimana dia berada ( lingkungarrnya ) .

Dengan demikian dapat disimpull<an bahvra mata kullah

Ilmu Sosial Dasar mempunyai kedudukan strategis membentuk

kepribadian dan sikap mahasisrva yang cepat tanggap terha-

dap peristir a-peristi,wa lingkungannnya, dan pada akhirnya

mampu mengabdikan dirinya ke tengah-tengah masyaralcat se-

bagai salah satu ujud dari Tri Dharma Pe rgunran Tinggi.

fnilah salah satu faktor yang rnembedakan tamatan Lembaga

Pendidikan Tinggi dengan tamatan T-,embaga Pendidikan yang

lebih rendah.

Pengabdian pada masyarakat bukanlah ha1 yang ter-
pisah dari komponen Tri Dharma pendidikan lainnya, hal

ini adalah kumufasi pengetahuan, dan keterampilan menga-

dakan penemuan-penemuan. Artinya, pengetahuan dan kete-

rampllan yang dimiliki ditrapkan untuk keperluan kehidu-

pan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan
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demiklan pengabdian diri d1 tengah masyarakat berkenaan de_

ngan penerapan pengetahuan dan keterampllan aecara kreatlf.

Kreatlfltes dalam kehldupan kellmuan bukanlah kemampu_

an yang dapat diml11kl seketlka. Ia memenlukan latlhan dan

dan keaktlfatr yang kontlnyu. Dalan teorl pBM kemampuan ltu
dapat dlmlllkl blIa ujudnya terkandunS dalam KBM rutln.
Antlnya, karena tuJuan utama pengajaran dl penguruan Ilnggt
adalah juga kneatifltas dalam antl penerapan i1mu, maka pBlt-

nya haruslah mencer.mlnkan berbagai ujud danl keaktlfan,
kesempatan berpendapat, dan so t erusnya.

Dengan demlklan dapat dlsimpulkan bahwa keberadaan ma-

ts kullah ISD sebagal mata ku1lah yang dlhanapkan sebagal

bekal mahaslgwa memahaml dan terllbet langsung memecehkan

magalah-maselah sosla], membutuhkan kesempurnaan matenl

dan budaya PBM yang mendukung ke arah tersebut, yaltu buda-

ya PBI{ yang mempunyal clnl kebebasan mahaslswa untuk ber-
pendapat dalam pene cahan-peme c ahan masalah. Salah eatu:,

uJudnya dapat dlllhat derl prose6 benflklr yang dltuntut
oleh dosen dalam tes evaluasl. IIaI lnl}ah yang nenJadl sa-
saran kaJlan penelltlan lni.

Pelaksanaan mata kuIlah Ilmu Soslal Dasar dl IKIp
Padang, dllaksanakan oleh tln pengajar dl bawah pongawasan

seseorang koordlnator. Di bldang matert telah dlsusun

dan dleJarkan sesual dengan petunJuk danl garis-gerls besar

secara naslonal, sedangkan dl bidang PBI{ sudah dlusahakan
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pemakaian budayn I,RLI yang berciTil(an lceaktifan mahasiswa

agar mereke mampu berkreatifitas secara mal<simaI. Namun

berdasarkan pengamatan sehari-hari, banyak masalah yang

ditemulran diantaranya; kurang adanya perhatian mahasiswa

terhad.ap situasi llngkungan, kadangkala nilai mahasisvra

terlal-u bervariasi, kadangkala nilai mahasisvra cenderung

rendah, dan kadangltala terjadi sebaliknya (nilai mahasisr.ra

menumpuk pada skor tinggi). Temuan-temuan seperti di atas

sangat mengherankan selrali, karena pelaksanaan perkuliahan

tiap semester diajar ol-eh d.osen yang s€rma, pendekatan dan

metoda yang sama, sarana dan prasarana yang sama, tetapi
hasil yang diperoleh jarang sekali menunj ulrkan hasil yang

konsisten. Ilal inilah yang menjadi latar belakang pene-

litian ini, sehingga dirasa perlu untuk menyelidilri faktor-
faktor yang berpengaruh, agar bisa d.iadakan pet.baikan-

perbaikan pada perkuliahan semester berikutnya.

Iiej adian-ke j adian di atas diduga erat kaitanaya

dengan bentuk tes yang digunakan dalam nrata lcrrliah ini,
serta varlasi mahasiswa yang mengikuti perkuliehan. Tes

yang digunaken dalam mata kuliah ini sering berbentuk

essay. Pemllfhan terhadap tes essay ini didasarkan etas
beberapa pertimbangan : (1) diduga l-ebih cocok bentuk tes
essay untuk mata ku]iah ll-mu Sosial Dasar ini , karena

yang dituntut adalah kemampuan mahasislva berpendapat,

(2) lebih mud.ah membuat soal tes. I{amun pert imbangan ini
tidak bisa dipertanggungj arvabkan secara ilmiah, baik di-
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tinjau dari segi bentul< tes, tldaklah menjamin tes essay

akan lebih bagus dari tes objektif untuk materi mata ku-
liah fl-mu Sosial Dasar ini. Eegltu juga alasan mud.ah mem-

buat soal tes essay, hanyalah mempakan alasan praktis
yang tidak bisa dipedomani, bagaimanapun keberhasilan pBIil

merupakan prioritas utama dalam pertanggungj arvaban perliu-

liahan bagi seorang do sen.

Dilain pihak terdapat variasi latar belakarg daerah

kajian mahasisla d.al-am satu kelas perkuliahan flmu Sosial
Dasar. Dikarenakan sistim perkullahan memakai sistim sek-
si, maka mahasistra yang berasal dari berbagai fakultas
ataupun junrsan yang ada di fKIp padang memungkinkan un-
tuk memillh seksi-seksi yang sesuai menumt mereka teruta-
ma sekal-i pertimbangan vralctu yang tldak menghambat peng-

ambilan mata kuliah lain atau mata kuliah jurusan. Secara

garis besar, latar belallang daerah kajian mahasisvra ini
dapat dikategorilran atas bidang }<aj ian alam ( IriIpA ) r dan

bidang kaj ian bukan al-am (non-fi'tfpA). Faku]_tas-fakultas
yang ada di II'iIP Padang yang termasuk kategori I,{fpA ada-

lah l'Pliif PA iian Ir?TK, sed.angkan yang termasuk non-lrlIpA

atlal-ah tr'PIPS, FPBS, FPOK dari FIP.

Pembagian mahasisrva atas daerah bidang kajian
ini telah berallar sejak mereka berada di SL,IA, dan pem-

bagian ini berlanjut sampai ke pe rguruan Tinggi, khususnya

se',vaktu mereka memasuki IKIp padang. perbed.aan antara
l<edua kelompolc mahasiswa ini secara prlnslp terletak



11

pada objek bidang kajian dan proses belajar mengaj ar yang

mereka alami. L,lahasisrva IIf PA dikarenakan obj ek kaj iannya

adalah alam nyata sudah terblasa dengan materl atau contoh-

contoh kongkrit, didominasi oleh teori-teori atau kaidah-

kaidah ilmiah, sedanglran mahasisla non-l.lTpA lebih banyalc

mempelajari konsep-konsep abstrak tanpa diikuti oleh ke-
adaan yang kongkrit. Hakikat perbedaan materi ini ber-
lanjut kepada budaya PBi;i di dalam kelas, sehingga mahasis-

wa MIPA lebih banyak mengadakan 1at ilian- latihan individual
atau latihan dalam ke lompok-ke lompoli kecil untuk mendapat-

kan pengetahuan secara d.ed.uktif atau lnduktif. pada akhir-
nya mendorong mahaslsiva berpikir secara aktif dan kritis.
Berbeda halnya dengan mahasisrva non-lilfpA, sering beldjar
dengan ke lompok-ke lompok besar, kurang dlikuti dengen

latihan-latihan individual atau kelompok kecil ,_ sehingga

perkuliahan dalam kelompok besar lazim menggunairan meto-

da ceramah. Penggunaan metoda ceramah ini memberi kemung-

klnan kepada sebagian mahasisla untuk tldak belajar seca-

ra'alctif. Dosen tidak bisa mengontrol secara penuh ten-
tang keterlibatan mahas i svra tlalam belajar, karena l<egiatan

mahasiswa hanya mend.engar tanpa diikuti oleh kegiatan-
kegiatan 1ain. Keadaan seperti ini menyebabkan mahasisrva

non-lrlfPA kurang terLibata dalam proses belajar mengajar,

sehingga akhirrrya kurang menghasilkan sikap kritis dan

alctif dalam kehidupan sehari-hari. Liaksudnya, dikarenakan
perbedaan materi dan budaya PBI/I yang berbeda antara maha-
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sisrva I,'IIPI dan non-l,,lf PA mel-ahirkan budaya, nilai , dan

tlngkah lalcu yang berbeda pula dalam kehidupan mereka.

Dilain plhak terdapat dua bentuk tes dalam kegia-
tan PBi.l yang lazim dilakukan, yaitu tes essay dan tes
objektlf. Perbedaan dari dua bentuk tes i.ni pada haki-
katnya terletak pada peran mahasiswa berpendapat. pada

uj ian essay mahasisr:ra d.iberi kebebasan ntengemukalcan pen-

dapatnya baik dari segi kedalaman materi yang disampaikan

maupun dari segi sistimatis cara penyampaiannya. Keber_

hasilan mengerj alian tes essay erat kaitannya dengan kebia_
saan berfikir kritis. Artinya, kemampuan mahas isvra ber_
plkin secara kritis akan mampu mengemukakan pendapat se-
suai dengan yang diharapkan pada soal tes. Sebaliknya da_

lem tes objektif, keterampilan d.aIam mengkomunikasikan

pendapat tidak dituntut secara tuntas, karena kemungkinan
j av,,aban yang bentuknya betul dal-am soal tes telah d.isedia_
kan. I(emampuan yang dltuntut ltepada mahasisy;a adalah ke_

mampuan meml1lh diantara kemungklnan yang ada, bahkan

memberi kemungkinan kepada mahasisna uatuk memilih secara
berspekulatif. Suatu contoh sederhana dalam pengamatan

seharl-hari, mahasiswa lebih suka ujian d.engan soal bentuk
objektif, dair beban pslchologis yang dihadapi mahas islia
setelah mengikuti ujian dengan soal objektif relatif ku_

rang dirasakan dibanding dengan bentuk tes essay.

Sesuai dengan tujuan mata kuliah flmu SosiaL Dasar
disatu pihak, l<eberhasilan rnahasisrra tiipihak lain merupa_



1'

kan materi kajian patia materi penelitian ini, maksudnya

bentuk tes yang manakah yang sesuai bagi mahasiswe yeng

mengikuti perkuliahan Tlmu Sosial Dasar diaman mexeka

terdiri dari berbagai jurusan dan fakultas. Semua oran6

tahu bahwa bentuk setiap bentuk tes mempunyai kelebihan
dan kekurangan, namun sesuai dengan kondisl mahasiswa

ISD yang bervariasi, diujicobakan dua bentuk tes.; tes sssay

dan objektlf.

B. Pembetasan dan Perumugan lylasalah

tserdasarkan latar belakang dl atas, ditemukan

sejumlah masalah, tetapi dalam penelitian ini hanya di_
batasi sepanjang keefektifan bentuk tes dalam ujiaa mata

ku11ah Ilmu Sosial Dasar. Agar lebih jelesnya, ada baik-
nya dirumuskan masalah tersebut sebagal berikut:

1. lpakah ada pengaruh bentuk tes dal-am ujian mata kuliah
flmu Sosial Dasar terhadap keberhasilsn mahaslstva.

2. Apakah ada hubungan l_atar belakang daerah kajian ma_

hasisiya ( I''IIPA dan non-lllIpA terhadap keberhasilan be_

lajar mahasiswa, pada mata liuliah Ilmu Sosial Dasar.

3. Apakah terdapat interaksi antara bentuk tes dengan

latar belalcang daerah kajian mahasisrya terhadap ke-
berhasilannya pada mata kuliah llmu Sosiel Dasar.

Bentuk tes yang dimal<sudkan adalah bentuk tes ob-
jektif dan bentuk tes essay.
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C. Tu luan Pene lltlan

Penelltlan lnl pada dasarnya didorong oleh k6negu_

raguan tentang bentuk tes yang. cocok untuk mahaslswa pe-
serta kullah Ilmu Sosiail Dasar, nrenglngat mahaslswa ten-
eebut tendlni dapi benbagai junusan dan fakultaa, untuk
ltu penelltlan lnl bertuJuan untuk:

1. Henemukan bentuk t€s yeng cocok untuk mata kuliah
Ilmu Soslal Dasar secara umum, tanpa mempertimbangkan

bldang kaJlan mahaslswa.

2, Mellhat hasll belajar manakah yang tlnggl dlantare
mahaslslre HIPA dan non-lllpA.

,. U€llhat apakah terdapet lnteraksl antar:a bentuk teg
dengan latar belakang bidang kaJlan mahaslswa.

D. Hanfaat Pene 1 lt1an

HasIf tenuan penelitlan 1ni dlhanapkan mampu nenr_

berlkan lnfonmael tentang has1l belajan mahaslswa pes€r_

ta mata kuIlah IImu Sosla1 Dasar, balk berdasarkah bentuk
tes yang dLgunakan bendasarkan bldang kaJlan mahasiswa,

meupun berdaserkan hubungan tlmbal ballk antera bentuk
tes dengan bldang kajlan mahaslswa. Tenuan tersebut akan

sangat bermanfaet bagl penellti beserta teman_teman laIn
sesama anggota tim pengaJar mata ku11ah IImu Soslal Daean

dt IKIP Padang, deml perbaiken mata kuIlah ini pada se_

nest€r-semester beri.kutnya.



A. Teorl-Teonl vanq

BAB TI

IORA}IG](A TEOR]

Dlsunakan

Tes atau secara dalam bahasa sehari-hari sering

d.isama artikan dengan ulangan, berasal dari bahasa Ingg-

ris 'rtest'r. Pengertian tes ini dapat dilihat dari buku

Hamid Hasan (1985: 1,t) yang dikutip dari pendapat'l\rtehrens

dan lehmans (1978) bahlva tes adaleh, 'rconnotes the pre-

sentation of as tanded set of quetion to be ansrqeredr'.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa tes itu
s e sungguhnya merupakan suatu alat untuk mengukur sesuatu

berdasarksn javraban. I(eterkaitan pengukuran dengan eva-

luasi nerupakan rangkaian lcegiatan bagi seorang gum/

dosen. i,rlaksudnya, dengan "diadakannya tes, seorang guru/

tlosen bisa memberikan peng'ukuran, dan pengukuran terse-
but yang dipergunakan sebagai alat untuk dipergunakan

mengatlakan penilaian (Suharsimi Arikunto , 1984:3).

Keduduksn penialaian (evaluasi) dalam sistem pe-

ngaj aran mempunyai tempat yang strategls. Artinya seba-

gai suatu lronponen sistem pengaj aran tidak kalah penting-

nya bi].a dibandingkan dengan dengan komponen Iain.
Bahl<an lceberhasilan proses belajar mengajar akan terli-
hat tlalam keberhasilan pada evaluasi, karena evaluasi

mengacu kepada semua komponen sistem pengaj aran lainnya.

Keterkaitan tersebut dapat dilihat pada gambar di halaman

berikut ini.
15
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Tujuan Pengaj aran

Kel-ima komponen tersebut mempunyai kaitan yang

erat, pada akhirnya berorientasi dan dan bermuara pada

tujuan. Tujuan merupakan target yang harrrs dicapai oleh
seorang guru,/dosen dalam pengaj aran.

Untuk pencapaian tujuan pengaj aran tersebut dipi-
lihlah materi, metoda, media, dan al-at evaluasi yang co-
cok. Pada akhirnya kedudukan evaluasl dalam lima kompo-

nen di atas mempunyai arti penting tersencliri karena

eval-uasi berfungsi seba.gai pengukur atau penguji tingkat
keberhasilan sisrya, apakah dla sudah berhasil_ mencapai

tujuan yang telah dl-tetapkan atau be1um, bahkan lebih
dari itu bahrva penggunaan tes dalam evaLuasi bisa men-

cerrninkan beirtuk kegiatan belajar mengajar mahasislva.

llvaLuasi sebagai suatu komponen penting dalem sis_
tem pengajaran memiliki langkah-langkah tertentu. Lang-

kah utama dan pertama daLam melakukan penilaian adal-ah

me lakul<an tes (Hamid Hasan, 1985 :1,10). Itlaka pemitihan
penggunaan tes merupakan bagian terpenting dalam meng-

evaluasi hasil belajar anak didik, karena tes itu ber-
fungsi sebagai alat evaluasi. Berd.asarksn cara menjarvab

pertanyaan, bentuk tes dikategorikan atas tiga macam,
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yaitu tes tertulis, tes lisan, dan tes praktek. Sedang-

kan berdasarkan kebebasan analt didik menjawab dibedakan

atas tes essay dan tes objektif (M. Ngalim Purnanto,

1985:47).

Tes bentuk essay dan bentulr objektif memiliki

kebaikan d.an kel-emahan masing-masing. Artinya, tideic

satupun bentuk tes yang memiliki kemutlakan bagus atau

sebaliknya. HaI ini dapat dilihat dari pendapat yang

d.ikemukakan i,l. Ngalim Purvranto (1985) dalam bukunya,

rrPrlnsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi ?engajaran", haLa-

man 45 sebagal berikut:

Perbedaan tes objektif tian essay

Tes Essay

Tidalc efisien untuk
knolledge. Baik un-
tuk komprehensif,
aplikasi dan anal-i-
sis. Sangat baik
untuk tinghat s inte-

I'Jencakup bahan
yang terbatas

lebih mudah mem-

persiapkan item

Ditinjau dari Tes Obejktif

Taksonomi ha-
si1 yang tli-
ulcur

Baik untuk meng- l

ukur hesil tera- I

j ar t ingkat know-.,]

1edge, comprehen-
sion, aplihasi,
dan analisa. Ti-
dal< cocok untuk
turgKa t slntesa
dan evaluasi.

Sampling te st,/
Bahan

Dapat mencakup
bahan yang luas

Persiapan mem-

buat soal
Sukar mempersiap-
kan item dan me-

nrakan waktu



Pe ns ko ran Obj ektif, sederhana
dan releabiLitas
tinggi

Subyektif, sukar
dan kurang relia-
be1

Ke mungkinan Iviendorong s lstra un-
tuk mengin5;at, meng-
interpretas ikan, dan
menganalisa ide-ide
o rang lain

I,ilendo rong slswa
untuk mengorgani-
sasi, menginteg-
rasikan lde-ide
s endi ri

'tI

Ditinjau dari segi taksonomi hasil yang diukur,
ternyata test essay lebih memberi l(emungkinan untuk
mengukur tingkat berpiklr yang lebih tlnggi dlbanding

dengan test objel<tif . Begltu juga dari aspek kemungkl-

nan, terrryata test essay lebih menuntut proses berpikir
anak didik secara mendalam dlbanding dengan test objek-
tif.

Sebagai pengukur l<eberhasilan belajar, maka test
tidalr blsa terlepas derl proses belajar 1tu sendiri.
Proses belajar dlartikan sebagai suatu kegiatan mendapat

penge tahuan bagl anak didik, maka untuk ltu terdapat dua

asumsi mengenal bagaimana pengetahuan terorganlsasi
(representasi pengetahuan) dalam memori kita (Rumelhart

dan lriorman, 1981 :335). Pertama, representasl pengeta-

huan yang bersifat sederhana, dimana unsur-unsurnya ter-
lepas satu sama 1ain. l)alam ha1 ini belajar adalah pe-

nambahan fakta banr ke dalam data base. Kedua, represen_
tasi pengetahuan yang bersifat komplek dimana unsur-unsur
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terkait satu sama lain sebagai suatu sistim. Dalam hal

1ni belajar adalah proses top-dorm, yaitu pengkaitan in-
formasi ke dalam sistim yang telah ada (schenebase), maka

dalam hal belajar bukan mengingat fakta, konsep, kaidah,

atau prosedur, melainkan memakaikan dan menemukan konsep,

kaidah, dan prosedur. Dan pengetahuan manusi.a memlliki

kedua jenis sistim representasi tersebut, jika digambar-

kan dia akan menjadi:

ifateri ilmu
Iiategori berpikir

Fakta Konsep Kaidah Proseclur

hle nginge t

Llemakai

,n
I{enemukan

Suatu hal yang membedakan d.alam mentes ingatan

dengan kategori lainnya terletak pada materi bahan ajar
yang akan dites telah diajarkan lebih dahulu, sedangkan

ppda kategori lainnya, anak dicllk dalam mengikuti ujian
dihadapkan pada situasi baru, dan dituntut memalceikan

atau menemukan materi ilmu yang diinginlian.

Terlepas dari I(elemahan dan lcebailcan diantara ke-

dua bentul< test di atas, para ahli mengemukakan beberapa

syarat sebagai kriteria test yang bailc, yaitu adanya ana-

lisa item dan analisa kualj.tas soal ( i',1. Ngal-im Pu:rvanto:

1985:110). Analisa ltem meliputi analisa terhadap ting-
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kat kesukaran test, dan daya beda d.ari test tersebut.
Sedangkan kualitas soal meliputi adanya validitas, xelea_
bilitas, objektifitas dan kepraktisan. Dengan dipenuhi_
nya persyaratan dl atas, maka has11 test yang diperoleh
bisa dipercaya sebagai suatu bahan untuk menetapkan peni_
laian terhadap anal: didlk. I{aka dalam }raj ian penelitian
ini, unsur-unsur yang dibicarakan terdahulu merupalran pe_

gangan dalam pembuatan dan pengolahan hasil test.

2 . ,Bidane l(ai ian I'lahas i s

Secara umum bidang kajian mahasiswa terdlri dari
ke lompok ka j ian alam ( irtl p-4 ) dan non alam (non_ljlIpA ) .
Pada kelompok bidang kajian a1am, objek mereka merupakan
materi yang ada dllingkungan manusia secara kongkret, se_
dangkan bldang kajlan non al_am (non-l{IpA) menyangkut ke_
hidupan yan65 abstrak dari tingkah raku manusia, atau nilai-
nilai yang dianggp ideal .

Pernbaglan mahas isrva atas bidang kaj ian ini, sud.ah
jauh di belakang, yaitu sejak mereka berada dl SLTA.

Sebagal akibat dari pemba.gian bidang kajian ini, berlan_
jut kepada proses belajar mengajar yang mereka alami.
tsagi mahasisrva i;ifprl, d.ikarenekan bid.ang kaj larrnya aclalah
alam nyata, mereka lebih banyak belajar tentang teori_
teori beserta latihan-latlhan individuaL atau kelompok
keci1. Setiap darl nil_al yang melekat sekallgus bersa_
maan dengan kegiatan ini adalah kearrtifan d.an kekritlsan
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mereka dalam menghadapi suatu situasl. Berbeda halnya

dengan mahas isvra non-MfPA yang sering mempelajari konsep-

konsep abstrak mengenai tingkah laku dan nilai-niIai yang

dianut manusia melalui sistim ceramah pada kelas besar,

mereka mengandalkan pendengaran. Suatu haI yang ticlak

pasti dari mahas isrva non-MIPA adalah keterlibatan mentaL

secara maksimal dalam proses belajar mengajar, bahkan

dosen tidak dapat mengontroL hal demikian. I,,.Ies ih dalam

kerangka perbedaan tersebut, masih banyak terjadi di la-
pangan berdasarkan pengamatan sehari-hari, bahwa dosen-

dosen non-lilIPA sukar mengembangkan materi kearah tingkat
berpikir aplikasi atau lebih tinggi dari itu. Dikarena-

kan materi bidang kaj iannya ini mahasisrva non-DtI?A d.ldo-

minasi oleh tingkat berpiklr pengingatan dan pemahaman.

Liaksudnya, perbedaan daerah kajian ( l,lIPA dan non-hllPA )

ini akan melahirkan budaya belajar yang berbeda, akhirnye

melahirkan tradisi, nilai dan sikap yang berbeda puIa.

Budaya belajar mengajar yang dimaksudkan adalah budaya

yang menekankan kepada keaktifan mahasisla dan budaya

belajar mengajar yang mengand.ung kurangnya keaktifan ma-

has iswa .

Sebagaimana dikemukakan, bahrva pada kelompok bi-
dang kajian IuifPA menghendakl banyaknya kegiatan-kegiatan

lndlvidual ataupun ke lompok-ke lompok kecil dalam keglatan

praktikum, yang dikenal dengan konsep belajer CBSA. Se-

dangkan kelompok bidang kaj ian non-li,Il?A, kegiatannya Ie-
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bih banyak menerima informasl dalam kelompok besar, se-

hingga cara belajarnya didominasi oleh CBSP.

Konsep CBSA sejak tahun 196o-an telah diperkenal_-

kan oleh seorang ahli yang bernana Hilda Taba. Dia menge-

mukakan bahlva belajar pasif berkaitan d.engan istilah bah-

va, rrBelaj arrr dan rrBerpikirtt adaleh dua fenomena yang

berbeda, dimana berpikir adalah proses aktif darl mentel.

Irlaka bagi dia, belajar aktif berarti menyatunya proses

a](tif dan mental dengan kegiatan mendapatkan pengetahuan.

Untuk itu dalam belajar aktif 1nl mahasiswa didorong un-

tuk rnelakukan generalisasi dan abstraksi. Sedangkan da-

1am belajar pasif mahaslsvra didorong untuk menyerap gene-

ralisasi dan abstraksi.

-: Tetapi berbeda halnya den.qan pendapat yang dlke-
mukakan oleh liaka Joni. I,,ienurut dia bahrva belajar adalah

proses aktif, sehingga istilah yang digunakannya adalah

derjat lre-CBS-,\-an, bukan C ilSA vs CBSP (Raka Joni, 1)J)z

2BO). Berarti bahrva bil-a seseorang mendapatkan pengeta-

huan, baginya sudah terjadi proses aktif, hanya saja yang

tidak dapat diketahui adalah derajat keaktifannya.

Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat d.i-

simpullcan bahwa perbedaan terletak hanya tentang penamaan

CllS?. Llamun keduanya sependapat bahwa belajar itu ada

yang menggunakan proses berpikir secara aktif dan secara

kurang akt lf.
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Dari kedua halcikat yang dikemukakan di atas, lahir
dua konsep gaya belajar, yaitu 6aya belajar yang bersifat
penerimaan dan gaya belajar yang bersifat penemuan

(llomiszorvski, 1981 2292-324). Gaya belajar penerimaan

disebut proses informasi, sedangkan proses penerimaan di-
sebut proses pengalaman. perbedaan bidang kajian mahasis_

rva yang menjadl pertimbangan dalam penelltian inl sesung_

guhnya melihat perbedaan mereka dari segi hakikat belajar,
sekaligus mefahlrkan budaya, dan slkap yang berbeda pula
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Ilmu Sosial Dasar

flmu Sosial Dasar menrpakan salah satu mata kuliah
dalam kelompok IIKDU. irlata kuliah 1ni di II(fp padang di_
p111h oleh mahasisrva-mahasiswa di luar Fpfps Ti{fp padang.

Sebagai suatu mata kuLiah dalam kelompok i{liDU, pada prin_
sipnya bertujuan untuk membentulc kepribadian mahasiswa

sebagal ryarga negara , khusus untul< mata lculiah ini se_

orang y{arga negara fndonesla yang cukup peka terhadap per_
masaLahan l ingkungannya, sekaligus ikut berperan aktif
dalam pemecahannya. I{al- ini sesual pula dengan penger_

tlan mata kuliah ini sendiri, yaitu flmu Soslal Dasar
(ISI)) adalah ilmu-lImu sosial d ipe rgunakan clalam pendeka-

tan, sekaligus sebagai s arane. jalan lceluar untuk mencari
pemecahan masalah-masalah sosial yang berkembang dalam

liehidupan masyarakat (H. Abu Ahmadl,1988:3). Dalam ke_
giatan belajar msngajar disajikan seperangkat konsep_
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l<onsep dasar atau pengetahuan dasar lImu-ilmu sosial se-
cara interdisipliner, atau multi dislpllner yang diper-
gunakan sebagai alat bagi pendekatan dan pemecahan prob-

1em yang timbul dan berkembang dalam kehidupan masyara-

kat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kebera-
daan Ilmu Sosial Dasar menunj ang terujudnya kemampuan

personal bagi mahasisrva. Yang dimaksud dengan kemampuan

personal adalah kemampuan kepribadian. Dengan kemampuan

ini dlharapkan mahasisvra memi1iki pengetahuan sehingga

menunj ukkan sikap, tingkah laku yang mencerminkan kepri-
badian Indonesia, memahami dan mengenal nilai-ni1ai ke-
agamaan, kemasyarakatan dan kenegaraan (pancasila), serta
memilikl pandangan yang luas dan kepekaan terhadap masa-

l-ah yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia. Dengan de-
kian, keberadaan mata kuliah Il-mu Sosia1 Dasar tidak ka-
lah pentingnya dengan mata kuliah-mata kuliah lainnya.
Dasar inilah yan€ menjadi suatu pertimbangan daIam me-

milih objek kajian ini.

B. KeranAka Konseptual

i:iengenai test yang dipergunakan dalam mengukur

keberhasilan belajar mahasiswa, secera kasar d.ibedakan

atas dua kategori. Iiategorl mahasiswa mempunyai kesem-

patan berpendapat secara terbuka, dan kurang adanya ma_

hasisrya yang berpendapat, tapi mengadakan pilihan-pi1ihan.
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Itlunculnya kesempatan berplkir dan berpendepat secara balk
erat kaitannya dengan kemampuan nalar yang tlnggl, senta
tlngkat kekrltlsan yang optlmal. Kemampuan mengadakan

plllhan enat kaltannya dengan kemampuan menglngat dan ke_

terampllan berspekulasl terhadap suatu objek. Namun kedua-
nya memlllkl per.samaan terhadap materi ilmu yang menJadl

obJeknya, namun pada kategorl mahaslswa berpendapat leblh
memungklnkan menuntut mahasigwa dalam pnoses benplklr ttng-
kat tlnggl , dalarn ha1 lnl ruemakaikan dan;orenemukan kaldah.
Bentuk tes yang menuntut nalar tlnggl mahaslswa 1nl adalah
t€s essay, sedangkan tes yang mengandalkan lngatan dan

spekulasi salah satunya adalah tes objektlf.

Dalam kenyatgan yang terjadl seharl-hanl dl perguruan

Tlnggl IKIP Padang belum ada kesepakatan terhadap pengguna_

en Balah satu bentuk tes darl kedua kat€gorl tersebut, ka_

dangkala dlpakal tes essay, dan kadangkala dlpakal tes ob-

Jektlf. Pertlmbangan-pertlmbangan terhadap pemakaian salah
satu bentuk tes lnl leblh banyak bendasarkan kepraktlsan,
atau unsur admlnlstratlf .

Pada slsl IaIn, mahaslswa yang mengtkutJ. kuliah ISD

terdirl danl berbagal jurusan dalam satu kelas (seksi).
Kebenadaan mereka yang benvarlasl lnl dlgolongkan atai maha-

slswa MIPA dan non-MIlA. Pembaglan lnl erat kaltannya de-

ngan materl bldang kajlannya dan clrl pBM yang dllakukan da_

Iam perkullahan. Mahaslewa MIPA materl ilnunya dldomlnasl

oleh t6or!1-teorl atau kaldah-kaldah yang berujud dengan

alam nyata, sedangkan mahaslswa non-UIpA nater.lnya akan
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lebih banyak tentang materi konsep serta kaidah yang ber_
sifat abstrak. perbed.aan materl bid.ang kajian ini me_

lanjut kepada pBi,'i yang mereka a1ami. Mahasisvra MrpA di-
karenalcan bidang kaj iannya alam nyata, maka dia banyak
mengadakan latihan-latlhan lnd.ividual atau kerja labor
dalam ke lompok-ke lompok keci1, maka ciri be 1aj arrrya ada_
lah cara belaJar yang memberikan kepada keaktifan maha-
sisla. Selenjutnya bagi mahasisrva non_l,lfpA, d.ikarenakan
materinya adalah konsep_konsep atau kaidah_kaidah yang
bersifat abstrak, keglatan belajar mengaj arnya dldomlna_
si oleh komunikesi lisan dalam kelompok besar, akibatnya
keterlibatan rnental mahasisrva secara makslmal tidak blsa
d.lyakini, dan tidal< bisa dikontrol oleh dosen. Oiri ke_
giatan belajar nengajar sepertl 1nt Iebih besar peran do_
sen dibanding dengan keterlibatan mahasiswa. Disinilah
letak perbedaan mahaslsrva-mahas isvra lrif?A dengan non_l,IfpA
tita ditin;au dari segl kemungkian melahirkan sikap dan
nalar kritis dalam menghadapi sesuatu.

Pada aspelc 1ain, mata kuLiah flmu Soslal Dasar
sebagal safah satu mata kuliah yang bertujuan membentuk
mahasiswa bersikap krltis dan peka terhedap lingkungan
sosialnya, materi perrruliahannya didominasi or.eh masarah_
masalah sosial yang dihadapi oleh masyarakat yang ada di
fndonesia, yang dianggap masalah_masalsh penting dan punya
kaitan dengan situasi nasional memerlukan pendekatan
penelaahan-peneleahan sec:r-ra lnterdisipliner dan multid.i_
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slplln€r. Pemakalan pendekatan inl dlharapkan mampu mem_

bekaIl mahaslswa memahaml suatu masaLah soslal darl benba_
gal dislp1ln ilmu. Maka proses belajar yang cocok untuk
lnl adalah pnoaes belaJar meLalul proses berplkln menghu_

bungkan atau merangkalkan fakta yang ada dengan pengetahu_

an yang dlmlIlklnla, dalam hal lnl dlsebut dengan pros€s
nemakal dan menemukan. Khusus dalam Ilmu Soslal Dasan

sebagal 1Inru pengetahuan berkawasan kognltlf-aktlf, materl
11mu yang tentlnggl hanya mampu dlcapal pada tlngkat kaldah-
kaldah atau hukum-hukum. Namun demlklan, terdapat seJumlah

kecll pengetahuan fekta dan konsep.

Dlkarenakan dalam mata kutiah Ilmu SoslaI Dasar

mahaslswa lebih banyak dltuntut menganallsa dan momecahkan

magalah-masafah soslal yeng terJadl, maka budaya pBH dalan
bldang kaJlan HIPA lebth nelevan dlbandtng budaya pBM pada

nahaslswa non-MIPA yang dldomlnasi oleh keglatan mondengar

coramah darl dosen dalam kelompok besar.

c Elpotesls

Pada kenangka konseptual dl atas telah dlbayangkan

keyaklnan bahwa penbedaan bldang kajlan mahaslewa I,lIpA dan

non-UfPA, menyebabkan perbedaan kemampuan untuk menyelegai_

kan soal-soal tes pada mata kullah fSD. Dl samplng 1tu
perbedaan bentuk tes dlpercaya pu13 akan member:lkan hastl
yang berbeda pula kepada mahaslswa. Benlkutnya dlyaklnl
bahwa perbedaan bldang kajlen mahaslslra menyebabken berbe_

danya keber.hasllan mereka dalam tes, sesual dengan bentuk



' . '- tr.'n nlr
'.r ), rtiAlilv

2A
, ),li, 1..l

tes yang dlgunakan. Atas dasar keyakinan tersebut, diaJu_
kan hlpotesis sebagal berlkut:

1 Dengan mengabalkan letar belakang daerah kajtan maha-

sis$ra, ter.dapat perbedaan hasll belaJar mahaslswa

berdasarkan bentuk tes.

Dengan mengabalkan bentuk tes, terdapat perbedaan

has1l belaJar mahaslswa MIpA d€ngan non-MIpA.

Ter.dapat lnteraksl antara bentuk tes dengan latar
belakang bldang kajlan mahaslswa terhadap has11 bela_

Jar mahaslswe dalam mata kullah Ilmu SoslaI Dasar.

2.

,,



Variabel-variabel- yang diperhitungkan dalam ha1

penelitian ini adalah:

1

A Var abel ?enelitian

BAB III

i}IETODOIOGT

bentuk tes

nominal

tes essay

tes objektlf
bidang haj ian

nomlnal

I,,1TPA

non- LIIPA

a.

b. Nama

Jenis skala

l{ilai skala

Varlabel tsebas

i'lama :

Jenis skala :

I'Ii1ai skala .

2. -'.rariabel Terikat

i{ama : hasil belajar mata kuliah ISD

Jenis ska]a : lnterva]
lliLai skala : anglca hasil tes

Hasil belaJar mata kuliah Ilmu Sosial Dasar ini dibeda-

kan atas empat kategorl , yaltu hasil belajar mengingat

konsep, mengingat kaidah, memakai kaidah, dan menemukan

Itaidah. ?embagian ini didasarkan atas klsl-kisi materi
pelajaran flmu Sosj-al Dasar yang diajarkan pada saat pe-

neLitian ini.

29
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B.P o las I , &881, dan Sampllnn

Populasi penelltlan lnl adalah mahaelsra fKIp padang

yang m€nganbll mata kullah ISD pada aemesten Jutl-Desemben
'1991 . Junlah mahastswa yang mengambil rnata ku11ah 1nl se-_

banyek JIO orang, terdlrL danl eepuluh k61as seksl belaJar.
Penganbllan sampel berdasarkan Bandon Eelonpok (Cluster

Random Sampllng) dongan nempertlnbangksn koter:wakllen fakul-
tae dan Jurusan. Danl hasll. random dtperoleh Jumlah maha_

eisna sebanyak 7O orang (tauel 2).

?abeI 2

Penbandlngan Jumlah lilahaslsra non-ltlpA dan
IIIPA yang Dlambll ltenJadl Sampel

ategonl mhs
MIPA non-NIPA Jumlah

Populas I 170 180 ,50

Sanpe 1 ,4 ,6 ?o

0. fgknlk Pengumpulan Data

Penelltlan lnl raenupakan penelltlan eksperlmen. Agan

Jumlah sampel yang dlharapkan dapat dlheallkan, m6ka dalam

penelltlan ln1 dlambll empet k€Las Beksl. Due kelas dlanrbll
eebagaL peserta untuk tes es8ay, dua kelas Iagl aebagal pe-

serta tes obJektlf. l,lahaelswa yang dlbenl .t€s essay dan

obJekttf 1nl ad alah..nahaa lsra l,llpA dan non-MIpA. Eaa11 tes
yang dlpenoleh dlolah dan .dlberi angka, s€sual dengan

teknlk penakoran tea esaay dan tea obJektlf. Hagll skor
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ini dljabarkan kepada nilai berdasarkan tabet konversi

untuk seluruh sampe 1.

D. Desaln Penelitian

Desain dari penelitian ini atlaLah sebagai berikut:

RX Y 0

RX I 0

1

2

1

1

1

Y o

1

2

1l

R

x 2 )

X I 02 4

Catstan :

R = Random

Xi = Tes essay

X2 = Tes objektif
Yt = t"lrPa

Y2 = non-I'{fPA

Or-OO = Tes

D. Anal-isa

kut:
Data dianalisis dengan Alova 2 X 2 sebagai beri-

2
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tuk Tes
Essay Obj ektif

I{IPA 1

no n-i;if PA 4

Kategori iriahas

F. Perlakuan

Diambil empat kelas untuk penelitian ini. Dua

ke.las untuh peserta tes essay, dan due. kelas untuk peser-

ta tes objektif. Keempat kelas tersebut sama-same meng-

ikuti perkuliahan iiengan materj. tlan sumber perkuliahan

yang sama. Setelah beberapa kali pertemuan, dua kelas

diuji dengan tes berbentuk essay, dan dua kelas lagi
diuji dengan tes yang berbentuk objektif. Kedua tes ini
memil-iki materl yang sama dan tingkat kesukaran yang sa-

ma pu1a, setel-ah tes lebih dahul_u dipenuhi persyaratan

sebagai tes yang baik.

G. lli i Coba fnstrLmen

Sebel-um diedarkan kedua bentuk tes dalam peneli-
tian ini, terlebih dahulu diadakan uji coba tes tersebut

kepada kelas l-ain untuk melihat beberapa kel-emahannya.

f'aktor-faktor ;rsng di]ihat adalah ketepatan bahesa,

tingkat reliabi1itas darl kedua tcs, dan konsistensi in-

2
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ternal pada masing-masing tes. Setelah diadakan perbai-

kan seperlunya ternyata reliabilitas kedua bentulc tes

adaLah r = 0,577. Serarti diantara ke dua tes mempunyai

korel-asi yang tinggi. Selanjutnya dilihat konsistensi

internaL dari setlap tes, ternyata untuk tes essay di-
peroleh koefisien alpha sebesar r = Or5!, sedangkan un-

tuk tes objektif sebesar r = 0,53. Artlnya lredua tes

tersebut berada pada tingkat yang bisa dipercaya, karena

berkisar pada angka 40%.

Disamping uji ha1 di atas, diadakan uji validitas,
uji tingkat kesukaran soal , {an daya beda soal sebagai

suatu persyaratan tes yang baik. Khusus untuk penguj ian

validitas diadakan dengan tiiskusi teman se javrat (face

validity) sesama pengajar mata kuliah Ilmu Soslal Dasar.



BAB IV
ANALISIS, PEI'{BUKTIAN HIPOTESIS

DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Faktor yang dilihat efeknya dalam penelitian ini,
adal-ah bentuk tes dan bidang kajian mahasiswa sebagai

v ariabel bebas. Bentuk tes dibedakan atas tes essay

dan tes objektif, sedangkan bidang kajian mahasisva dika-

tegorikan atas bid.ang kajian al,am (MIPA) dan bidang kaji-
an non-alam (non-lilIPA). Sebagai variabel terikat adalah

has11 belajar mahasisvra dalam mata kuliah Ifmu Soslal

Dasar. Hasil belajar ini dikategorikan atas empat kate-

gori; menglngat lconsep, mengingat kaidah, memakai kaidah,

dan menemul<an kaidah. Dalam analisis penelitian j-ni akan

dibahas setiap kategori di atas serta skor totalnya.

Hasilnya dari ana1isls ini dapat dilihat pada bahasan be-

rikut ini.

1. Aspek iiiengin.gat lionsep

Dengan mengabaikan faktor bidang kajian mahasiswa

rata-rata skor hasil ujian essay mahasiswa adala-h IrB!,
dan hasil uj ian objektif adala}: 5t22. Analisis menghasil-

kan, terdapet perbedaan yang berarti antara kedua bentuk

tes tersebut (rt.66 = 8,01 , p .01 ). selanjutnya dengan

mengabaikan faktor bentuk tes rata-rata skor hasil ujian
mahasiswa [if?A adalah 4r69, sedangkan hasil ujian mahasis-

!,ra non-iliIPA adalah 4,42. Ilasil analisa menunjukkan tidak

14
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terdapat perbedaan antara kedua rata-rata tersebut (Ir.U5

= 14,88, p .01 ).

Hasil analisls di atas menunjukkan bahvra terd.apat

perbedaan yang berarti dari hasil ujian mshasiswa berda-

sarkan bentuk tes, tetapi has11 belajar belajar mahasisrla

MIPA dengan non-MfPA tidak menunjukkan perbedaan yang

signifil(an, setenrsnya ditemukan interaksi antara bentuk

tes dengan bidang kajian mahasisyra (tabel 3).

Tabel 3

Hasil Anova untuk Aspek Iilengingat i(onsep

Sumber variasi JK df ltJi( f sig

1 .Antar bentuk
tes

2.Antar bidang
kaj ian

3. fnteraksl
4. Dal-am l<eIom-

pok

32,38

1 
'77

60,1 1

266,9

1

1

1

65

)2,)a

1 ,77
60 ,11

4,04

8,01

o,44
1 4,88

0,01

0, 01

)61 ,16 695. Total

Setelah dilakukan konfirmasi, ternya tes objek-
tif memberil<an hasil belajar yang lebih tinggi secara ber-
arti kepada mahasisvra dibanding tes essay terhad.ap aspeir

mengingat konsep inl (tabel- 4), serta tes essay cocok ba-

gi mahasiswa LrlfPA dan tes ob j ektif cocok bagi mahasisri,a
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non-iIIPA ( tabel 5).

Tabel- 4

IIasil Iionfirmasi terhatlap Perbedaan Hasil
ilelajar berdasarkan Perbedaan Bentuk Tes

X 5,22

Tabel 5

Hasil Konfirmasi terhadap Interaksi Bentuk
Tes dengan Sidang liaj ian Illahasiswa

Bidang kaj ian
mahas isrva

Bentuk Tes
Es say obj ekt if

t'iIPA 4,95 3 r89 1 ,05 4 ,43-5 ,22=-g ,79

non-IiIPA 2rB) 3,89 =-1 ,05 6 5 r22 0'78

2. Aspek I{engingat I(aidah

Dengan mengabaikan faktor bidang kajian rnahasisrva

ternyata rata-rata skor ujian essay ad.alah 5,03 dan rata-

Ei dang lca j ian Bentuk Tes

Ds say

MIPA X

x

qq

4,95

x =62

= 4,43

non-l{I?A x =51
= 2,8)

x = 108

I=b

3,89

obj ektif
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rata skor ujian objektif adalah 4r58. llasil analisis
menunjukkan tidak terd.apat perbeilaan yang berarti antara

kedua rata-rata tersebut (Fr.66 =1 ,59, p .05). Selan-

jutnya, dengan mengabaikan bentuk tes ternyata rata-rata
hasil ujian mahasisrva I{IPA adaLah !r01 dan mahasiswa non-

MIPA adalah 4,7. Hasil- enalisis menunj ukkan tidak ter-
d.apat perbedaan yang berarti diantara kedua rata-rata
tersebut (Ft.ee = 3,558, p oro5). Namun interaksi. anta-

ra kedua faktor di atas ternyata signifikan (T1 .55=35,52
p 0,01 ).

Hasif analisis menunjukkan bahwa bentuk tes dan

bldang kajian mahasiswa tidak memberikan efek terhadap

hasil belajar mahasisrva, tetapi terdapat interaksi antara

tes dengan bidang kajian mahasisla (tabel 5).

Tabel 6

Hasil AnoVs untulc Aspek Menglngat Kaidah

Sumber variasi JK dk RJK F slg

1 .Antar bentuk
tes

2.Antar bidang
kaj ian

S.fnteraksi
4.Da1am kelon-

pok

5. Total

1,gg

4,06
39,43

73,27

1

1

I

66

1 ,gg

4 106

19,4)

1111

1 ,59

3,65A
3,52 0,01

1 1B ,64 69
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Dari hasil konfirmasi ditemukan, bahvra tes essay berin-
teraksl dengan mahasis'lva i'IIPA, sedangkan tes obj ektif
berinteraksi dengan mahaisiswa non-l,lfPA (tabel 7).

Tabel 7

tiasj-1 (onflrmasi terhadap Interaksi Bentuk
Tes dengan Sidang Kajian Idahasiswa

Bidang Lajian
I4ahas iswa

ilentuk Tes
Essay

MIPA 5,95-5 1o)=o,)Q 4,O7-4,68=-0,51

non-MIPA 4111-5,O)=-O t92 5 ,28-4,68=0,6

3. Aspek lriemakai liaidah

Dengan mengabaikan faktor bidang lcaj ian di atas,
ternyata rata-rata skor tes essa adal_ah 4r96, dan untuk

tes objektif 5,25. Hasil- analisis menunj ukkan tid.ak ter-
dapat perbedaan berarti diantara kedua rata-rata skor

tersebut (Ft.Oe = 0r28r p .05). Selanjutnya dengan

mengabaikan bentuk tes, ternyata rata-rata skor hasil
uj ian mahasisrva &1I?A adal-ah 5r7, sedangkan rata-rata skor

mahasisrva non-iiif PA adalah 4 r 5. HasiL analists menunj.uk-

kan terdapat perbed.aan yang berarti diantara ked.ua rata-
rata tersebut (I'r.G5 = 8,31 , p 0101 ). Berikutnya hasil
anal-isis menunjukkan tidak terdapat interaksi antara
bentuk tes dengan bidang kajian mahasiswa.

Obj ekt if
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dislmpul-
kan bahwa terhadap aspek memairai kaidah, berbeda kemam-

puan mahasiswa I/IIPA dengan non-i{IPA. S e d.angkan bentuk

tes tidak memberikan efek terhadap aspek ini. Begitu
juga interaksi antara bentuk tes dengan bidang kajian
mahasisrva tldak menunj ukkan hu bungan yang berarti (tabel_ B).

Tabel B

Hasil Anova untuk Aspek Memakai Kaidah

Sumber Variasi JK dk rjk I s1g

1 .Antar Bentuk
Tes

2.Antar Bidang
Kajian Mhs.

J. fnterairsi
4.Dalam Kelom-

pok

0 , I

24,03
5,58

1 90 ,89

1

,l

1

66

no

24,03
S rr3

2 r89

0,28

B'31
1rB3

0r01

Total 222,3 69

Setelah diadakan analisis konfirmasi, ternyata

signifil(ansi perbedaan.bidang kajian mahas is$ra ini menun-

jukkan, bahwa hasil belajar mahasisr.ra IJIPA lebih tinggl
dari,hasiJ belajar mahasisla non-l{IPA untuk aspek mema-

kai kaidah ini (tabeI 9).
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Tabel- 9

Ilasil Konfirmasi tcrhadap ?erbedaan IIasiI Belajar
berdasarkan Bidang Kajian }lahas lswa

)31dang I(aj ian
irlahas isyra

-Bentuk Tes
iIs say 0bj ektif

IUTPA x = 116

X = 5,8
x =78

= 5,6 X=5,7

non-l,iIPA x=74
X = 4,11

x - ao

- / o v-, tr
- 1, ) tt-*, -)

4. Aspek i,ienemukan Kaidah

Dengan mengabaikan faktor bidang kajian mahasiswa,

ternyata rata-rata skor tes essay adalah 4r94, dan rata_
rata skor tes objektif adalah !,15. Hasi1 anallsis me_

nunj ukkan tidak terdapat oerbedaan yang berarti antara
l<edua rata-rata tersebul (It.U5 =O,055, p O,05). Selan_
jutnya, dengan mengabaihan faktor bentuk tes, ternyata
rata-rata sl<or mahasiswa IJIPA adalah 5rZ4, darr rata_rata
skor mahasisvra non-IIIpA adalah 4rJ5. Has1l analisis me_

nunj ukkan perbedaan yang berarti antara ked.ua rata_rata
tersebut (ft.5e = 8,59, p O,05). Berikutnya ditemukan

dalam analisis tidak terdapat interaksi antara kedua fak_
tor di atas (tabel 10).
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Tabel 10

IIas i1 Anova untuk Aspek i,,,lenemukan Kaidah

Setelah diadakan konfirmasi untult melihat perbe-

daan hasil belajar berdasarkan bidang kajian mahasiswa'

ternyata hasil belajar mahasisvra Ufil lebih tinggi seca-

ra berarti bila dibandingkan dengan mahasisvta non-lrlfPA

pada aspek menemul<an kaidah ini (tabel 11)

Tabel 1i
Hasil I(onfirmasi terhadap Perbedaan Hasil
Belajar Berdasarkan Bidang I(aj ian l{ahasisY{a

Sumber Variasi JK dk RJK F s l-g

1 .Antar bentuk
tes

2.Antar Bldang
Kaj ian Irihs.

3.Interaksi
4.Dalam kelom-

pok

o r27

)5,9
1) ,O1

272,59

1

1

1

65

o r27

)5,9
1J,01

4 '13

0,055

B r59
3,15

0,01

Total 321 ,77 69

Bitlang I(aj ian
Hahas i swa

Bentuk Tes
Essay obj ektif

I'IIPA x=
x=

121
6,o5

x= 76
X=5,43 X=5,74

non-MfPA x
x

69

3,8)
x=BB

X={, 89 X=4,36
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5. Total

Dengan rnen6abaikan faktor bidang kajian mahasiswa,

ternyata rata-rata skor tes essay edalah !,1 dan rata-
rata skor tes objelrtif adalah 5,167. Hesil analisis me-

nunjulckan tiCak terdapat perbedaan yang berarti antara

kedua rata-rata tersebut (Fr.55 = O,Ol , p 0r05). Selan-

jutnya dengan mengabaikan faktor bentuk tes, ternyata

rata-rata skor mahasiswa IIIIPA adalah 5,5 dan mahasiswa
:

non-I,'lI?A adalah 4,767. Hasif analisis menuni ukkan tidak

terdapat perbedaan yang signifikan dian tara kedua rata-

rata tersebut (Il1 .66 = 1),O73, p 0'05). Serilrutnya' da-

ri analisis, menghasilkan terdapat interaksi diantara

kedua faktor di atas (Ft.eO = 13,O73, p 0105).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahtta secara

total ternyata terdapat efek darl bentuk tes dan bidang

kaj 1an mahasiswa te rhadap hasil belajar mereka. Ifamun

diperoleh interaksi diantara ltedua faktor tersebut (ta:'

bel 12).

Tabe1 12

Hasil Anova untuk Skor total

Sumber Variasi JK dk rjk I si8

1 .Antar Bentuk
Tes

2.Antar Bidang
Kaj ian irihs.

3.Interaksi
4. Dalam Kelom-

pok

o,o)3

I
44,97

192,7

1

1

1

66

o to))

44,97

3,44

or01

2,33
13,O7) o, o-1

Total 246 59
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Setelah dladakan konflnmaal untuk mellhat k6ber-
antlan interakel antara bentlrk tes dengan bldang kaJlan

91h1qfs1a, -ternyata tes essay cocok untuk nahaalswa MIpA,
8.€dangkan tea obJektlf cocok bagl nahaaiswa non- IpA
(rauer 1r).

Tabe1 1J

Easll.fionflrnas1 terhadep Interaksl Bentuk
Tea dengan Bldang KaJlan Hahaelsra

B. Pembuktlan Hlpot€sls

Bardesarkan temuan dl ataa, Ho yang berbunyl:

1. Dengan mengabalkan faktor bldang kejlan nahaslawa,

tldek terdapat penbedaan Jrang berartt antara skor

hasll uJlan tea 6ssay dengan tea obJektlf, tldak da-

pat dltenlma Bocara keseluruhan. Khuaug untuk aspek

menglngat konaeP, Ho dltolak.

2. Dengan mengabalkan faktolt bentuk tes, tldak terdapat

perbedaen yang benartl entare hasll belaJan maheelswa

Bldang KaJlan
UahaE lsna

Bentuk Tes

Eaeay 0bJektlf

}'IPA 6,7rt-5,1-1 ,2r' 4 ,567 -5 ,167--o , 5

non-!IIPA ,,867-5 '1-1 121 5,651-5,167- O,5
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- -*-: I{IPA dengan non-lilf PA, tidak dapat iliterima secara

l<esel-uruhan. Khusus untuk aspek memakai dan menemu-

kan kaidah Ho ditolak.

3. Tldak terdapat interaksi yang berarti antara bentuk

tes dengan bidang hajian mahasisvra terhadap hasil
belajar mahasisrva, tidak dapat diterima secara kese-

luruhan. l:fiusus untuk aspeh men6lngat konsep, meng-

ingat kaidah, dan slior total HO ditolak.

\



C Pembahasan

Anova 2X2 telah dilakukan terhadap keempat aspek

proses berplkir d.alam tes, dan satu skor total. Dan fak-
tor yang dilihat efeknya disini pertama adalah bentuk

tes, dalam hal ini adalah tes essay dan tes objektif.
Kedua adalalr. d.aerah bidang kaj ian matras isvra, yaitu bidan6;

kajian MIPA dan non-l'tf PA. Keempat aspek proses berpiklr
dalan tes sebagai variabel terlkat adalah; mengingat

konsep, mengingat kaidah, memakaj_ kaidah, dan menemukan

kaideh. Hasil analisis menunj ukkan bahvra untuk keempat

aspek tersebut dan sstu skor total hasil belajar secara

keselunrhan, main-effect dari kedua faktor (bentuk tes

dan latar belakang kajian mahasiswa) maupun interaksinya
tidaklah signifikan secara kesel-urrhan.

f'aktor pertama yang kita lihat efeknya yaitu yang

berfungsi sebagai variabel bebas adalah bentuk tes.
Yang dimaksud disini adalah pembagian bentulc tes atas me-

nekankan kepada proses berpikir dan penalaran mahasiswa,

dan yang menekankan kepada kemampuan penilaian kepada

alternatlf jaweban yang tersedia. Faktor kedua yang d.i-

lihat efeknya adalah latar belakang daerah kajian maha-

siswa, yaitu ivll PA dan non-iIIPA. Semua orang tahu bahwa

pengelompokan atas dua kategori ini telah jauh kebelakang,

45
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sejal( mereka berada dikelas dua SLA. pembagian ini pad.a

prinsipnya terkait dengan budaya belajar mengajar juga,
namun ia dianggap telah membangun cara belajar tersendiri
yaitu belajar secara kritis dan bernalar tinggi, dan d.i

pihak lain belajar dengan mengFndalkan proses mengingat

dan menghafal.

Bid.ang-bldang studi. yang tergolong dalam filIpA d1-

percaya berbeda cukup prinsip dari bldang-bidang studi
non-IifPA. Secara lintas sektoral, apapun bidang keilmuan

materlnya dibangun oleh unsur-unsur yang sama jenisnya,

yaitu; fakta, konsep, prosedur dan kaldah. I[amun kelom-

pok IiIPA dan kelompok non-LiIPA berbeda dalam proporsl su-

sunen jenis-jenis ini. Unsur kaidah culcup langka pada

kelompok non-iJIPA.

Banyaknya unsur kaidah dalam kumpulan materi bldang

studi kelompok IlIf PA, berikut bahwa bidang studi-bidang
studi inl menggarap alam nyata non-manusia, menyebabkan

proses belajar mengajarnya didominasi oleh kegiatan- ke-

giatan s iswa/mahas isrva yang bekerja dengan contoh-contoh,

kasus-kasus, melakukan penemuan-penemuan di laborattorium
maupun di lapangan. Kegiatan dal-am PB[{ bidang-bidang

studi non-lil?A umumnya didominasi oleh kegiatan mengerti

konsep-konsep, menjejaki falita-fakta yang biasanya meng-

ambil bentuk komunikasi lisan. Artinya dalarn antara I,JIpA

dan non-lJIPA, hakekat unsur il_munya ltu sendiri yang me-
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nyebabkan bahwa cara belajar dan }leterlibete.n mental ma-

haslsyra berbeda secara prinsip. Dalam bidang kajian lrlfp/r

mahasiswa dituntut belajar secara alctif dengan proses

kritis untuk menemukan atau berl_atlh menemukan kaidah-

kaidah baru, namun pada non-llfPA, umumnya ma]rasiswa di-
tuntut untuk menghafal dan mengerti, konsep atau kaldah-

l<aidah. Pada aspek lain terd.apat dua bentuk tes (essay

dan objektif) yang berbeda secara prinsip dari sogi ke-

terlibatan mahasiswa berpendapat.

Dilain pihak terdapat proses berpilrlr dalam belajar
atas tiga kategori, yaitu proses mengingat, memakai dan

menemukan materi ilmu (fai{ta, konsep, lraldah, dan prose-

dur). Sebagai suatu proses berpikir yang dituntut dosen

dalam tes, maira keberadaan tes erat kaitannya dengan pro-

ses berpikir yang dituntut, apakah dosen menuntut proses

berpikir tingkat rendah, atau yang nnempunyai kadar ting-
gi.

Sesuai dengan kegiatan penelitian ini diyai<ini ma-

hasis\.ra NIIPA l-ebih cocok dengan menggunakan tes essay,

karena tes tersebut mernbutuhkan proses berpikir tingkat
tlnggl dan kritis, sedangkan bagi mahasiswa non-MIPA d.i-

yakini lebih cocok menggunakan tes objektif karena pada

tes ini lebih mudah untuk berspekulasi. fni adalah ke-

rangka logilca yang mendasarl keyakinan bahyra pemllihan

safah satu bentuk tes ada kaitannya dengan keberhasilan

mahasisrva yang berlatar belakang I/IIPA dan non-lJf PA.
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Satu faktor utama yang diduga berperan terhadap

bukti lapangan ini (yaitu tidak terbuktinya hipotesis

secara keseLurrrhan) adalah bayangan yang terlalu tinggi
terhadap tradlsi belajar pada bidang-bidang kajian I'II?A.

iilenurut pengamatan sekilas, lcegiatan mahasiswa pada kaji-
an IJfPA tidaklah terlalu menyolok. Pe 1aj aran masih ba-

nyak berjalan dafam gaya ceramah, dlilruti dengan latihan-

latihan individual, namun waktu relatlf tidak cukup bagi

mahasisla untuk berkegiatan penuh melakukan pengkaj ian-

pengkajian, eksperimen-eksperimen, dst. Sebaliknya kema-

juan sarana ltomunikasi dan srana pendidikan, dan teknolo-

gi pendidikan, pbm bidang kaiian lPS dapat memberikan ke-

giatan yang memadai bagi mahs isvra-mahasiswanya. Artinya'

dalam kenyataan, perbedaan kegiatan pbm mereka tidak be-

gitu menyolok, sehingga mungkin inilah sebab kenapa tidak

membangun perbedaan kemampuan ujian pada dua bentuk tes

terdahulu.

tr'aktor berikutnya adaLah sikap-sikap mental nega-

tif yang dimiliki mahasisvra, yang bersumber dari masyara-

kat umumnya di tempat tinggal ma}asiswa bersangkutan'

Sikap-sikap tersebut adalah meremehkan mutu, menerabas'

pemalas, dst. Sikap-sikap ini secara tidak sengaja telah

melekat pada mahasisrva, dan bertanjut ke dalam kelas di

sekolah. Haf ini disebabkan nrahasisvra lebih lama berada

di lingkungan masyarakat dibantling dengan jam-jam belajar

di sekolah. Di sekolah mereka dihadapkan kepada proses
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belajar mengajar yang berorientasi kepada kerajinan dan

proses berpikir lcreatif , sementara didunia nyata mereka

dihadapkan kepada cara-cara penyampaian tujuan tanpa me-

Ia1ui prosedur idea1. Artinya, mahasiswa terd.orong untuk
memperoleh nila1 tinggi tanpa mempersiapkan diri dengan

belajar yang optimal, sehingga sikap meremehkan, menera-

bas, dsb berkembang dengan subur, salah satu contohnya,

mencenek punya teman, atau melihat catatan dalam ujian.
Sikap-sikap ini secara nyata bertentangan dengan prinsip

berpikir kritis dalam proses belajar mengajar, khususnya

dalam pengemukaan pendapat dalam ujian.

Faktor 1ai-n yan.g diduga sebagal penyebab tidak.

berbedanya hasil tes essay dibanding tes objelctif sec&ra

nyata adalah kebiasaan bentuk tes yang diikuti mahasiswa

fI(IP Padang. irlata kuLiah-mata kuliah yang ada di fKfP

Padang, berdasarlcan pengalaman sehari-hari sebagian besar

memakat alat tes berbentuk essay, terutama pada ujian
tengah semester, sedangkan tes yang berbentuk objektif
kadangkala hanya dipakai pada tes akhir semester. Dika-

renakan kebiasaan mahasisrya rnengiltuti tes essay ini mem-

berikan pengalaman dan latihan proses berpikir kepada

mahasiswa. Artinya, keterampilan mehasisrva mengerjakan

soal-soal berbentuk essay merupakan pengalaman dominan

dalanr kegiatan belajar mengajar mereka. Akibatnya menger-

jakan soal-soaI essay bulran merupakan suatu haI yang ba-

ru bagi nereka. Bahkan sebaliknya, mengerj akan soal--soal
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objeliti.f menbuet mereka menjadi bingung, terutama sekali
karena mereka ragu-ragu terhadap penilaian option (ke-

mungkinan javraban) yang tersedia, bagaimanapun kecilnya
peran, tetap falttor pengalaman membantu keberhasilan.

merelra.

llagaimanapun hasil yang ditemuken dalam peneliti-
an ini, suatu ha1 yang perlu dipahaml adalah umumnya

terdapat interaksi antara later belalcang bldang kajian

mahas j.svra dengan bentuk tes, yaitu tes yang berbentuk

essay memungkinkan mahasisla MIPA leblh berhasil dari

mahasiswa non-irifPA. Temuan ini memberikan isyarat bagi

pengajar ISD, betapa suharnya mahasisrva non-l'IIPA mengi-

kuti tes essay. I{al ini berkaitan dengan penetapan ni-
}ai, j ika pemberian nilai kepada mahasiswa didasarkan

atas kriteria perband.ingan kelompok, perlu dipertimbang-

kan hasil interaksi ini agar sejumlah mahasisvta tidak

dlrugikan oleh falctor eksternaL, dalam hal ini adalah

bentuk tes yang digunakan. Pada sisi 1ain, tujuan pen-

d.idikan bukan semata-mata memberi kecocokan sistim pbm

dengan kemampuan mahasisrva, melsinkan lebih dari 1tu

adal-ah meningkatkan kemampuan intelektual yang tinggi

untuk mendapatkan dan menemuican sesuatu. 01eh karena

itu, bukan pemilihan bentuk tes yang paling berarti,
tetapl bagaimana mengembangkan mahasiswa non-l[I?A mampu

berkreatif dan berpendapat secara maksimal. I{aka keber-

artian pbm non-l'ilPA erat kaitannya dengan usaha inir se-
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hingga pengaj aran non-ilfPA selama ini bel_um memad.ai ke

arah terciptanya mahasisrva ideal ditinjau dari segi pe-

ngembangan intelektual mahasiswa.

i/iasih daLam temuan penelitian inl yang senada

dengan temuan di atas, bahwa mahasiswa IdfP.A pada prin-
sipnya lebih andal dibanding mahasisrva non-[lIPA dalam

proses berpikir materi ilmu tingkat tinggi, dalam ha1

in1 ; memakal dan menemukan kaidah. Llaksudnya ' pada ka-

tegori memakaikan keidah yang dipelaiarl dalam keIas,

kemudian dlpergunakan pada kasus 1ain, serta mengambil

hukum dari beberapa kasus, ternyata lebih punya potensi

mahasisvra itlIPA. Sesungguhnya hal ini telah diyakini se-

jak awal penelitian ini karena materi bldang kai ian I"IIPA

tersebut didominasi oleh hukum-hukum, maka mereka sering

melakukan latihan-Latihan dan penemuan-penemuan dengan

alam nyata, akibatnya merelia sudah terbiasa dengan pema-

kaian d.an oenemuan kaidah. Sebaliknya' mahas islra non-

IUIPA yang sering belajar dengan mengerti konsep-konsep

serta kaidah-kaidah abstlak' kemengertian dan keterliba-

tan mental secara maks i-mum tidak dapat dlyakini secara

penuh, akhirnya dalam pemakaian dan penemuan kaidah' me-

reka tertinggal dari mahasiswa I'IIPA. Bila ditiniau dari

segi hakikat belajar sebagai suatu proses nental kreatif'

maka memakai tlan menemukan lcaidah pada mata kuliah ber-

wavlasan kognitif-afektif me nrpakan tujuan akhir yang ha-

rus dicapai. Untuk itu, ketinggalan mahasiswa dalam as-
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pek lnl tldak blsa dlabalkan begltu saJa. Artlnya, ke_
nampuan nahaslswa non-ulpA yang benbentuk abstrak, per_
Iu dlkonknetkan melalul contoh-contoh nyata, dalam ha1

1nl elat perega. Mereka herus benar-benar dlbawa ke alam

nyata melalul penan-penan langsung dalam keglatan belaJar
me nga J ar.
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DAN SARAN

A Keel Dulen

Perlu adanya p€ngenalan nahaslswa secere keselunuhan

terhadap nilal-nl1al negatlf yang ada dalam Eesyarakat

menglngat naheslsrra sokar:ang 1nl dl IKIP Padang sengat

terpofa pada bldang kaJlannya maslng-maslng. -. Pengenal-

an nlleL ter8obut blsa dl lakukan me1alul mata kullah

lraJlb yang dltkutl oleh seluruh mahaslera.

1. Untuk aspek menglngat konsep, ternyata bentuk tes mem_

berl efek tenhadap has1l belaJan mahaslsra, dan terda_
pat lnteraksl antara bldang kaJlan mahaglslra d€ngan

bentuk tes.

2. Untuk aapek menglngat kaldah, tennyata t€rdapat lnter-
ek!1 antara bentuk tea dengan bldang kaJtan mahaslswa.

,. Untuk a8p6k m€makal kaldeh dan menenukan kaldah terda-
pat efek darl bldang kaJlan mahaslswe tenhadap has11

belaJan mereka.

4. Untuk skon totalnya ternyata tordapat lnteraksl anhara

bentuk tee dengan bldang kaJlan maheslsrra.

Te muan dl atao dlduga eret kaltannya dengan belum

berJalannya tnadisl belaJar HIPA gesual dengan ldeaI, ter-
dapat seJunlah slkap mental negatlf pada dtrl mahaslswa,

senta sudah terbleaanya mahaglsrra mengerSakan te8 6ssey.

B. Egran

1

5'
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2, 81}a dalam kelas (gekel) yang disJarkan oleh dogen

ISD leblh domlnan nahaslsfla non-t{f pA, maka penakalan

metoda yang memberlkan keaktlfan kepada mahaslewa

nutlak dlpenlukan, agan tenclpta daya,nalan yang

makglmum bagl meneka

,. Penakalan slat peraga, etau latlhen nrernbara kasua-.

kasus ltngkungan ke dalanr kelas perlu dltlngkatken,
blla dalam kelaa banyak mahaslewa non-UIPA agan mereka

blsa mellhat langsung atau terllbat langaung aecara

Dental dalam parlatlrra ters€but. Pada akhlrnya,

dlharapken mampu mempraktekkan l lmunya tersobut pada

ke Jadlan-ke Jadlan nyata.

1. Dlharapkan kepada plhak 1aln, untuk nengadakan penell-

tlan ulang dengan tekntk dan nretoda yang laln ten-

hadap obJek pen€Iltlan lnI.
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Soal Essay

flmu Sosial- Dasar
a. Jelaskanlah ruang lingkup ,/ sasaran ISD
b. Jelaskanlah perbedaan dan l<aitan antara flmu-I1mu

Sosia1 , IPS, dan ISD.

2. Pendudulr dan permasalahannya
a. Jelaskanlah hubungan antara masafah kependudukan

dengan ruang (tempat ) tlan lingkungan hidup.
b. Jelaskan kaitan antara peledakan penduduk tlengan

usaha peningicatan kual-itas manusia.

3. Liasyarakat perkotaan dan pedesaan

a. Jelaskan perbedaan dan keterkaitan antara masyarakat
desa den6an masyarakat perkotaan secara umum.

b. Jelaslcan dampak urbanisasi terhadap kestabllan
pertumbuhan kota.

4. i(emiskinan dan permasalahannya
a. Apakah yang dimsksud d.engan lcemiskinan strukturel .

b. fenapa timbulnya kemisklnan dan kejahatan serta
bagalmana hubungan antara keduanya.
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Soal ob.i ektif

Petunjuk:

1. Baca soal dengan baik dan kerjakan pada lembaran
j awaban yang terse d.ia.

2. Soal dikunpulken bersama lembar javraban.

3. ?i1ih1ah javraban yang paling tepat.

1. I'lata lculiah flmu Sosial Dasar adalah satu mata kuliah
rvajib yang bersifat efektlf diberikan di Perguruan

Tinggi dengan tujuan utama adaleh:
a. Untuk mengembangkan kepribadian dan vrarvasan pemi-

kiran agar daya tangkapr persepsi dan nalar maha-

slsvra yang berkenaan dengan l ingkungan sosial da-

pat dipertaj am.

b. Untuk mengembangkan minat dan kebiasaan untuk
memperhatikan dan memahami peristirva atau gejala

. sosial yang terj adi.
c. Untuk mengembangkan kesadaran kritis akan adanya

sebab dan akibat dari berbagai geiala dan peri-s-
tirva yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari.

d.. Untuk mengembangkan kemampuan menyesuallran dlri
dengan lingkun55an sosial .

2. Perkuliahan Ilmu Sosial Dasar mernbicarakan masalah-

masalah sosial-. Yang membedakan masalah sosial- tle-

ngan masalah lainnya adalah bahl'ra masalah sosial-'
ado kaitarrnya dengan :

a. Kenakalan remaj a

b. l{asal-ah pendidikan dan kemasyarakatan
c. I{asalah nilai-nilai moraL dan pranata sosial- de-

ngan konteks normatif.
d. Itlanusia dengan perkembangan teknologi.

1

I
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). Penyelesaian masalah dengan mempergunalian pendekatan
multidis ipllner lebih cocok untuk kasus:
a. i(enakal-an remaj a

b. lrrosi .
c. }.orups j.

d.. Pengangguran

4. Dalam permasalahan penduduk, angka kelahiran tlnggi'
sedang angka kematian rendah, masalah ini sering
terdapat pada:

a. Negara maju
b. Negara sedang berkembang

c. Itregara setlang berkembang dan terkebelakang
d. i{egara terkebe lakang.

5. Ada kecendrungan pada negara maiu penurunan populasi,
karena:
a. Prinsip emansipasi wanita telah terlaksana dengan

baik.
b. Sanyak terdaPat vranita karir.
c. Orang malas PunYa anak.
d.. Banyak wanita beranggapan, memiliki anak akan me-

ngurangi ke be basan.

6. l,legara-negara yang kehidupan utamanya agraris ada

kecendrungan jumlah penduduknya bertambah d.engan pe-

sat, karena:
a. rtkt if itas Penduduk renclah

b. Anak sangat penting dari segi ei<onomi sebagai te-
naga keria.

. c. Atla pnggapan banyak anak akan banyak rezeki.
d. Kegiatan hiburan atau rekreasi kuranS.

7. Sebagian terbesar negara-negara berkembangdi Asia dan

Afrika tidak memperoleh kesempatan menempuh jenjang
pendidikan di sekolah dasar adalah:
a. Akibat dari kondisi kemiskinan.
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o

o

10.

11.

12.

b. Banyalr anak-enak membantu orang tuanya bekerja
c. Sekolah-seLolah tidak cukup mampu untuk menampung

anak-anak usia sekolah.
d. tsanyak orang tua mengabaikan pendidikan anaknya.

itlasalah kesehatan dialami oleh .penduduk negara-
negara sedang berkembang yang paling utama adalah:
a. I'iekurangan vitamin A

b. Konsumsi kalori dan protein yang sangat kurang

c. Hipertensi
d. Serangan j antung

Interaksi eksponensial dari beberapa masalah yang

dominan adalah terhadap kerrrsakan alam lingkungan'
terutama disebabkan ofeh:
a. Penduduk yang makin bertambah

b. Industrialisasi yang makin pesat.
c. ?roduksi pertanian yang harus meningkat

d. Semakin habisnya sumber-sumber alam yang tak
t ergant ilcan.

Perbedaan antara desa dan kota adalah: @.ua.].i.-
a. Lingkungan hiduP
b. liata pencaharian
c. Stratifikasi sosial-
d.. Pola interaksi sosial

Di kota terlihat bermacam suku bangsa, budaya, ad'at

istiadat r agama' yang kaya, dan miskin serta berba-

gai jenis kepentingan, ini salah satu yang membeda-

kannya dengan desa. Perbedaan ini dikategorikan
dalam:
a. I{ata pencaharian
b. Corak kehid.uPan sosial
c. Stratifil<asi sosial
d.. Pola interahsi sosiaf

Terbentuknya solidaritas sosial antara masyarakat
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kota den masyarakat desa ternyata berbeda. Solida-
ritas kota terbentuk karena:
a. Adanya kesamaan-kesamaan dalam masyarakatnya
b. I(ehomogenan kehidupannya
c. Adanya perbed.aln-pe rbedaan dalam masyarakatnya
d. Tuj uannya yang sama

1 J. .rlntara masyarakat desa dan kota terdapat hubungan
yang erat, karena:
a. Desa mensuplai l<ebutuhan sekunder
b. Iiota mensuplai desa dengan kebutuhan primer
c. I:ias ing-mas i.ng, desa dan kota mensuplai kebutuhan

primer dan sekunder.
d. llesa lebih banyak berharap dari potensi kotadari-

pada sebaliknya.

14. Di kota, kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang

dominan adalah pada ting!:at:
a. Perdagangan
b. Industri
c. ?rimex dan sekunder
d. Sekunder dan tertier

15. Perkembangan kota yang mengakibatkan terjadinya
penggabungan satu kota dengan beberapa kota seki-
tarnya adal-ah pada tingkat:

a. Copolis
b. IJietropolis
c. iilegapolis
d. I:iekropolls

16. Tingkat perkembangan yang ideal dan tidak banyak me-

nimbulkan masalah pada kota adalah:
a. Copolis
b. Polis
c. l''letropolis
d. ILiegapolis
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1J. Orang sudah merasa tidak aman

l<arena banyak peristila sadis
terjadi pada tingkat:
a . I,Ie t ropo 1i s
b. Iv'legapolis
c. Tyranopofis
d. I'lekropolis

lagi hidup di kota,
dan perampokan, ini

18. Iraktor-faktor pendorong perpindahan penduduk dari
desa ke kota adalah:
a. Bentuk kehidupan yang menoton dan atlat istiadat

yang ketat di desa.
b. Fasllltas yang cukup di kota
c. Kehialupan ekonomi yang baik di kota
cl. Desa lebih mengutamalcan kehidupan pertanian.

19. tr'aktor penarik perpindahan penduduli dari desa ke-
kota adalah:
a. Di desa kurang tersedia fasilitas yang cukup

b. Kebutlayaan yang leblh tinggi dan lcontrol sosial
yang rendah di kota

c. Komunikasi dan i.nformasi yang kurang baik di desa

d. I(uran.qnya kebebasan pribadi di desa

20. Urbanisasi menjadi masalah sosial disebabkan oleh:
a. .i\rus perpindahan pendud.uk yang terlalu tinggi

ke kota
b. L'lasterplan kota kalah cepat mengantisipasi pertum-

buhan penduduk tinggi.
c. Angka pengangguran ting6i
d. Angka kejahatan tinggi

21 . PoIa kehidupan masyarakat kota lebih banyak berorien-
tasi kepada:
a. .r\pa yang telah dicapainya pada masa 1aIu
b. Keragaman rnasyarakatnYa
c. I(emewahan yang berfoYa-foYa
d. Cara mencapai sul<ses yang lebih dlmasa depan
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22. Pola interaksi masyarakat kota bermotif ekonomi dan
bersifat indlviduel , ha1 inl disebabkan oleh:
a. Iiurang terjalinlya keakraban sesama warga
b. Iie ragaman masyarakatnya
c. Persaingan yang ketat diikuti kehidupan yang

ke ras .
d. Uang lebih banyak beredar di kota

21. Mobilitas sosiaL pada masyarakat kota bisa terjadi
secara horizontal dan vertikal, hal ini dapat ter-
jadi karena:
a. Kemampuan dan prestasi yang dicapai seseorang

s angat menentukan.
b. Status orang tua sangat menentukan
c. Status kebangsawanan seseorang sangat menentukan
d.. Persaingan dalam kehidupan

24. Usaha yang bersifat prefentif untuk mengatasi masa-
lah urbanisasi adalah:
a. Penyed.iaan lapangan kerja yang cukup
b. Iriasterplan kota yang baik
c. Perbaikan perkampungan yang kumuh

d. Pemindahan penduduk dari kota

2!. Apabila terjatli masalah urbanisasi, maka yang ter-
baik dilakulcan untuk mengatasinya adalah:
a. Pembatasan penduduk pindah ke kota
b. Di.keluarkan peraturan yang me larang penduduk

pindah ke kota
c. ilenyediakan lapangan kerja barrr di pedesaan
d. i,,iembuka tempat-tempat pemul<iman baru di pingglran

kota.

25. Sekelompok orang dalam masyaralcat dapat dikatakan
miskin apabila:
a. liekurangan materi dibanding standar hidup yang

berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
b. Kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan

hidup yang pokok.
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c. Xurang d.apat memenuhi standar hidup yang berlaku
umum.

d. Tidak dapat memnuhi standar hidup yan6 lebih layak

27. Sebab utama yang menyebabkan tlmbulnya kemiskinan
adal-ah:
a. Sistem ekonomi yang berlaku dal-am masyarakat

be rs angkutan .

b. Sistem politik yang berlaku dal-am masyarakat
be rsangkutan

c. Sistem budaya yang berlaku dalam masyarakat
be rsangkut an

d. Persepsi masyarakat terhadap kehid.upan

28. Kemiskinan struktural- / buatan dltlmbulkan oleh :

a. Sikap mental masyarakat yang bersangkutan
b. Sikap hidup mevrah

c. Struktur ekonomi, pol1tik, sosbud masyarakat
yang berlaku.

d. Sistem ekonomi. yang dijalankan oleh pemerintah

29. Salah satu sebab timbulnya kejahatan dalam masya-
rakat adalah:
a. Perbedaan kondisi sosial ekonomi yang menyolok
b. Kelabilan situasi politik
c. Kehidupan masyarakat yang heterogen
d. Kekacauan yang terjadi dalam masyarakat

30. t{ereka yang punya potensi serta sarana dan pra-
sarana tapi tidak dapat memenuhi kebutuhan yang po-
kok, lni disebut:
a. Irliskin fislk
b. Miskin secara mental
c. Kemiskinan akibat malapetaka
d. Kemiskinan str,..r.ktural


